BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Porkembangan teknologi informasi di era modem telash membawa perubahan
besar. Masyarakat kini menuntut sarana yangcepat [1]. Di sisi lain, lembaga sosial
dan instansi pemennt.ak dltunh:l u,ullk semakin rﬁpﬂﬁlf Masyarakat semaokin
membutuhkan sarang yn.ng ':‘“Pﬁ* Hpt. m fransparan untuk menyampaikan
vads pihak terkait {2]. i sisi lain, lembaga
sosial m ustansi mnnﬁjugz dituntut untuk lebih responsif dan terbuka
dalam menanggapi hwm.'m dari masyarakat. Sistem pelaporan masyarakat
vang masih borsifat mantal menyulitkan proses dokumentasi. pelacakan, dan
tinelak Bl tanaran secara efisien, Hal ii menjad seritnlbin kamypleks i silayah
lerphi;lﬂ seperti Pulau Sumba yang memiliki keterbatasan IIWM akses
komunikasi. '&hpnmﬂ vang mengandalkan pertemuan longsung atan Whlm
formulir fisik tidak hanys memakan walktu, tetapi juga berisiko hlhﬂgliﬂ.__ﬁﬂ:ﬂ. dan
Tendahnya transparansi dalam penanganan laporan. '

Yayisan Satu Visi merupakan sebuah organisasi sosial yang bergerak dalom
bidsing pelsyanan dan pendampingan masyarakat di wilayah Pulsu Sumba. Yayasan
ini didisikan pada 28 April 2005 dengan tujuan utama membanty masyarakat yang
mengalami kesulitan, terutama dalam menyampaikan keluhon. Masyarakat dapat

melaporkan permasalahan kepada ?uymn Sotu irm terlebih dahulu. Jika

diteruskan kepada pihak mmm E_Iiuh satu bentuk pelayanan
Yayasan Satu Visi adalab menjadi jembatan antara masyarakat dan pemerintah

dalam menyampaikan keluhan, Namun, hingga saat ini. proses pelaporan masih
dilakukan secara manual yaitu bertemu langsung, dun masyarakat membuat laporan
sesuai dengan form surat,

Proses ini membutuhkan waktu dan tenaga vang cukup besar. serta memiliki
keterbatasan dalam dokumentasi dan transparsnsi. Akibatnya, penyampaian
informasi menjadi kurang efektif. Di era perkembangan teknologi informasi seperti
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saat ini, penggunaan sistem manual dalam pelaporan masyarakat sedah mulai
ditinggalkan di berbagai daerah. Saal ini, banyak mstansi pemerintah dan lembaga
sosial mulai menggunskan sistem digital sebagai upaya untuk mempercepat
peloyanan, memastikan datn yang disampatkan benar, dan membuka akses
informasi secara lebih terbuka kepads masyarakat. Sistem pelaporan berbasis
website merupakan solusi digital yvang tidak hanya memfasilitasi pemvampaian
laporan masyarakat, fetapi juga menghadivkan sistem yang lebih terstruktur,
terdokumentasi, dan mudah dﬁelnhmmmn 31

Melalui_website ini, Rﬂﬁlp‘ hpmﬁ;:dl dicatal secara otomatis, dipantau
perkembangannys. serta tﬁim sebagai arsip yang dapat digunakan untuk
evaluasi dan pengambilan. W‘t Dengan dﬂmﬁiﬂ.h{unﬂn& yang diterima
Mkﬁhuhd dan tidak hilang datam proses mm i, penggunaan
sistem digital juga dapat mempermudah pihak yayasan mkm#a loporan,

mmm berkala. Penggunaan sistem digital jugn menjuwal mm

gmmﬁihl keterbatasan akses di daersh terpencil seperti Sumh. Masyarakat
yang berada jauh dari pusat pemerintahan stau kantor yayasan tidak perlu lagi
ﬂthng s hgsung untuk menyampaikan keluhan. Cukup melalui perangkat
yang, mh;hmgkf internet, masvarkat bisa myﬂnm:mm lehih

mudah
- Hﬂ iﬂj te,nmm_eqjgdlkw,mlmu besar, lerutm-dﬂm’,kunﬁi:dnnnat atau

foto atau dﬂkumn y:mg akan memperkuat dau-dm.nmnpm:epat proses validasi
oleh pihak terkait. Lebih dari itw, sistem ini juga membuka pelusng bagi pihak
yayasan unfuk mnganalism permnsalahun ViRg SETing d]japﬂrkan oleh masyarakat,
Dengan adanya data yang terdokumentasi secara rapi. pthak yayasan dapat
menyusun prioritas penanganan yang lebih tepat sasaron. Di sisi lain, masyarakat
Juga bisa mendapatkan informasi vang lebih jelas terkait proses dan tahapan

penanganan laporan mereka. Haol ini penting untuk membangun kepercayman
masyarakat terhadap sistem pelaporan dan lembaga yang mensmpungnya.



Oleh karena itu, penggunsan website dinilai lebih tepat sebagai media
peloporan masyarakal karena dapal menghadirkan sistem yang resmi. terstruktur,
dan mudah dipantau, sehingea setiap laporan yang masuk dapat dikelola dengan
lebih efektif dan bertanggung jawab. Sistern digital ini juga mampu menekan biaya
operasional dalam jangka panjang dan mengurangi potensi kesalahan manusia yang
sering terjadi dalam pencatatun manual. Melihat kondisi tersebut, diperfukan suatu
sistem yang dapat memfasilitasi masyarakat untuk menyampaikan laporan secara
cepat, akurat, dan Mnmmlﬂkﬁfﬁh{ma itu, dalam tugas akhir
ini dirancang Sebuah wehsite mhﬂaﬂm dan nspirasi masyarakat berbasis
digital menggunakan framework Codelgniter, vang diharpkan dupat membantu
Yayasan E.ilu Visi dalam memampung dan menysmpaikan lnparan masyarakat
m lebih efision dan terstruktur.

. Website ini tidak hanya berfujuan untuk memudahkan mhlﬂpi Juga
sebagai langkah digitalisasi pelayanan masyarakat yang mendorong partisipasiaktif
warga dalam penyampaian sspirasi serin pengawasan pelayanan puﬁ, ﬂmga.u
sistem ini, setiup laporan dapat dicatat secary sistematis, mudah diskses, dan cepat
ditindaklanjuti. Masyarakat juga dapat mernsa lebih dihargai karena laporan tercatat
dengen haik dan dapat dipantau tindak lanjutnya. Hal ini mendorong ferciptanya
rasa kepercaynan masyarakat terhadap lembaga yang menampung suarn mercka.
Selain itu, ketcrlibatan_ masyarakat yang tinggi akan membantu yayasan dan
pemerintah dalam merumuskan kebijakan vang febib tepat sasaran berdasarkan
kebutuhan nyata di lapangan.

Sebagai langkah awal, sistem i diuji :nhi,di Bﬂ Baliloku, desa di Pulau
Sumba, yang dipilih sebagsi loknsi pengujian, Desa mi dipilih karema memiliki
karakteristik unvum yang mewskili kondisi desa-desa lain di Pulau Sumba, baik dari
seqi akses informasi. kesiapan nfrastrulctur, maupun budaya pelaporan masyarakat.
Selain itu, Baliloku merupakon desa yang sudah menjalin komunikasi aktif dengan

pihak yayasan, sehingga memudahkan proses pendampingan dan pengumpulan
data awal selama pengujian berlangsung. Masyarakat di desa ini juga cukup terbuka
dengan perubahan dan aktif ikut serta dalom berbagai kegiatan yang dijalankan atau
dimulai oleh yayasan, sehingga mempermudah proses sosinlisasi dan pelatihan



penggunaan sistemn. Hasil dari pengujian tersebut diharapkan dapat menjadi dasar
pengembangan sistem yang lebih luas ke desa-desa lainnya di Pulan Sumba.

Pengujian ini juga menjadi tolak ukur untuk mengetshui sejouh mana
masyarakat dapal menenma dan menggunakan sistem digital sebagm media
petaporan. Apabila hasilnya positif, maka sistem ini dapat dijadikan sebagai model
atau percontehan vang bisa diadaptasi denganckebutuhan wilayah lain. Bahkan, jika
sistem ini terbukti efektif, bukan tidak mungkm yayasan akan mengembangkan
fitur-fitur tambakhan iqpﬂ‘tl mﬁﬁhﬂ m llpnm.fnmm diskusi masyarakat,
atau integrasi dengan platfisrm pemerintah daerah agar proses findak lanjut laporan
dapat dilakukan lehih cepat dan transparan.

Bﬁﬂmrlmu fatar belakang tersebut, penulis perdu unfuk merancang dan
membangun sebush sistem informasi berupa website pelaporn masyarakat yang
tidsk hanya relevan demgan kebutuban vayasan, tetapi jng mendukung
peningkatan kualitas pelayanan kepada mosyarakat di Pulme Sumba secara
Keseluruhan. Dengan adanya sistem ini. dibarapkan terjadi transformasi positif
dalam cara masyarukat menyampaikan aspirasi, dan pada akhirnys, berkontribusi
terbadap tata kelola pemerintahan yang lebih transparan, terbuka. dan responsif
terhadap kebutuhan warganya. Melalui penerapan teknologi ini, harapannya
masyarkat tidak lagi merssa kesulitan untuk menyusmkan persoalan yang
dihadapi, dan setiap laporan yang masuk bisa ditindaklanjuti dengan tepat sasaran
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar Hﬁng yang felah dikemukakan, maka diambilah
perumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimona merancang dan
membangun sistem pelaporan keluhan dan aspirasi masyarakat berbasis website
yang terstruktur, terdokumentasi, dan mudah dikelola oleh Yayvasan Satu Visi?
1.3 Batasan Masalah

Untuk membatasi pembahasan yang terdapat pada pembuatan tugas akhir ini,
maka penulis menetapkan batasan-batasan masalah dengan tujuan mempersempit
pokok permasalashan sehingga sesuai apa yang sudsh ditetapkan sebelumnya.



batasan yang penulis tetapkan yaitu:
| Sistem yang dikembangkan hanya digunakan oleh masyarakat dan admin
Yayasan Satu Visi, tanpa melibatkan pemerintah secara langsung dalam

sistem.

el

Data laporan yang digunakan dalam pengujian bersifol simulasi dan bukan
laporan nyata dari masyarakat,
3 Pengujian sistem dilakukan dalam ruang lingkup terbatas oleh tm
;mngmhnngdmhdum dugimhmknmwﬂm
1.4 Tujuan I"mn
Tujuan. dari penclitian ini adalah:
1. Merancang dan mmﬁm\qun website pelapmhm dan aspirasi
m'nknl berhasis framework Codelgniter.
2. Memberikan sarana pelaporan yang terstruktur, terdokumentasi, dan
miﬂﬂl diakses masyarakat Polay Sumba.
X ka efisiensi dan transparansi dalam proses pelaporan oleh
Yayasan Satu Visi.
1.5 Manfaat Penelitian
lljsmdmm Soi dikaraplkan memberikan manfaat yang @plt'ﬁnﬂcun seonra teknis
maupun non-teknis, baik bagi objek penelitian maupun pengguna. Manfaat tersebut
dijabarkan sebagai berikut:
Memberikan kontribusi dalam pengembangun ilmu pengetahuan di bidang
teknologi  informasi, khususaya nrhi! &lﬂlﬂ implementasi  sistem
pelaporan masyarakat berbasis w referensi bagi penelitian
selanjutnya vang ingin mengembangkan sistem serupa dalam konteks
lembaga sosial atau organisasi nirlaba.
2. Manfaat Proktis
Bagi Yayasan Satu Visi: Memberikan sarans digital yang mempermudah
pengelolaan laporan keluhan dan aspirasi dan masyarakat secara lebih eepat,
terdokumentasi, dan efisien.



Bagi Masyarakat Pulau Sumba: Menyediakan media pelaporan yang dapat
diakses dengan mudah kapan saja, tanpa harus datang langsung ke Kantor
YiAYAsan.

Bagi Pengembang Sistem: Sistem ini dapat dijadikan contoh implementasi
penggunaan framework Codelgniter dalam membangun aplikasi berbasis
web yang bersifat sosial dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Bab ini benisi kesimp ]lﬂﬂE dan saran untuk pengembangan
depan.
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